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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh ESG disclosure, intellectual capital, profit
sharing ratio, zakat performance ratio, dan islamic income ratio terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024, dengan
pendekatan kuantitatif dan analisis regresi data panel menggunakan model efek
tetap dengan bantuan perangkat lunak Stata 17. Hasil analisis menunjukkan bahwa
ESG disclosure tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, intellectual capital
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, serta zakat performance ratio
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan profit sharing ratio dan
islamic income ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Temuan ini
menegaskan pentingnya modal intelektual dan penyaluran zakat dalam
meningkatkan profitabilitas serta keberlanjutan perbankan syariah.

Kata kunci: ESG disclosure, intellectual capital, profit sharing ratio, zakat
performance ratio, islamic income ratio, kinerja keuangan, perbankan syariah.
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ABSTRACT

This study analyzes the effect of ESG disclosure, intellectual capital, profit sharing
ratio, zakat performance ratio, and islamic income ratio on the financial
performance of Islamic banks registered with the OJK for the period 2020-2024,
using a quantitative approach and panel data regression analysis using a fixed
effects model with the help of Stata 17 software. The results of the analysis show
that ESG disclosure has no effect on financial performance, intellectual capital has
a positive effect on financial performance, and the zakat performance ratio has a
positive effect on financial performance, while the profit sharing ratio and islamic
income ratio have no effect on financial performance. These findings emphasize the
importance of intellectual capital and zakat distribution in improving the
profitability and sustainability of Islamic banking.

Keywords: ESG disclosure, intellectual capital, profit sharing ratio, zakat
performance ratio, islamic income ratio, financial performance, islamic banking.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri perbankan Indonesia memiliki peran strategis sebagai pilar utama
dalam membantu stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional melalui fungsi
intermediasi keuangan yang efektif. Bank Indonesia bersama Otoritas Jasa
Keuangan menjalankan kebijakan dan pengawasan yang komprehensif untuk
menjaga stabilitas perbankan, termasuk penerapan variabel mikro dan makro
prudensial yang berpengaruh signifikan terhadap ketahanan sistem perbankan
(Dewi & Saraswati, 2024). Dalam dua puluh tahun terakhir, salah satu yang
mengalami percepatan signifikan adalah perbankan syariah yang kini tidak lagi
dipandang sebagai alternatif, melainkan telah menjadi aktor utama dalam sistem
keuangan nasional yang mendukung keuangan inklusif dan ekonomi halal

sesuai dengan tren dan kebijakan inklusi keuangan modern (Alfian et al., 2024).
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan BUS dan UUS 2020-2024



Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
total aset perbankan syariah Indonesia, terutama pada Bank Umum Syariah
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) tumbuh dari Rp 593,948 triliun pada
tahun 2020 menjadi Rp 955,263 triliun pada tahun 2024, diikuti peningkatan
pembiayaan yang disalurkan (PYD) dari Rp 246,957 triliun menjadi Rp 413,846
triliun pada tahun 2024. Pertumbuhan aset perbankan syariah tersebut
merupakan gambaran kinerja positif industri keuangan syariah yang terus
meningkat pasca pandemi, menunjukkan adaptabilitas dan ketahanan industri
perbankan syariah di Indonesia dalam menghadapi dinamika ekonomi global
(Adinugroho, 2024). Pertumbuhan pesat perbankan syariah meningkatkan
tuntutan transparansi dan akuntabilitas dari publik, investor, dan regulator
sebagai bagian dari tanggung jawab menjaga keberlanjutan sistem keuangan,
yang didukung penerapan akuntansi syariah sesuai fatwa DSN-MUI serta
pengawasan OJK dan Dewan Pengawas Syariah untuk memastikan kepatuhan
prinsip syariah (Khoirunnisa, 2025).

Kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam menilai kemampuan
suatu bank, termasuk bank syariah, dalam mengelola sumber daya keuangannya
secara efisien, menghasilkan profitabilitas yang berkelanjutan, serta menjaga
stabilitas likuiditas dan solvabilitas. Analisis pada bank syariah di Indonesia
menunjukkan bagaimana rasio-rasio digunakan untuk mengevaluasi kesehatan
finansial secara menyeluruh (Amar et al., 2023). Dalam konteks perbankan
syariah, kinerja keuangan tidak hanya diukur melalui rasio profitabilitas seperti

return on assets (ROA) dan return on equity (ROE) (Wennie & Jum’an, 2025).



Akan tetapi, kinerjanya juga mencerminkan tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam menjaga kepercayaan masyarakat. Hal ini dibuktikan melalui
pendekatan yang lebih luas seperti Islamic Performance Index, yang menilai
pemenuhan tujuan syariah dan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari

kinerja (Rufaedah et al., 2024).

Kinerja bank syariah dipengaruhi tidak hanya oleh kondisi internal tetapi
juga oleh dinamika eksternal. Perubahan lingkungan bisnis dan tekanan
ekonomi global mengindikasikan bahwa pertumbuhan positif industri belum
sepenuhnya sejalan dengan kestabilan kinerja keuangan yang diharapkan.
Kondisi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara kinerja keuangan ideal
dan kinerja aktual yang terjadi pada perbankan syariah di Indonesia. Secara
ideal, pertumbuhan aset dan pembiayaan yang terus meningkat di sektor
perbankan syariah seharusnya diikuti dengan peningkatan kinerja keuangan
yang stabil dan berkelanjutan, mencerminkan efektivitas pengelolaan serta
efisiensi operasional lembaga (Mahendra & Musthofa, 2023). Namun, dalam
realitasnya, kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia selama periode
2020-2024 menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup signifikan pada indikator
utama seperti return on assets (ROA) (Astuti, 2022). Fluktuasi ini sering
dikaitkan dengan tantangan dalam mempertahankan efisiensi operasional
seiring dengan tingginya biaya ekspansi yang pada akhirnya menekan tingkat

profitabilitas (Mahmudah et al., 2022).
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Gambar 1. 2 ROA BUS dan UUS 2020-2024

Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah OJK tahun 2020-2024,
terlihat adanya fluktuasi atau inkonsistensi kinerja keuangan perbankan syariah,
khususnya pada BUS dan UUS yang tercermin melalui indikator ROA. Nilai
ROA pada Bank Umum Syariah (BUS) mengalami fluktuasi dari 1,40% pada
2020, naik menjadi 2,00% pada 2022, kemudian sempat turun ke 1,88% pada
2023 sebelum kembali meningkat menjadi 2,07% pada 2024. Pola ini
menunjukkan bahwa profitabilitas BUS cenderung meningkat tetapi tidak stabil
dari tahun ke tahun. Sementara itu, ROA Unit Usaha Syariah (UUS) juga
mengalami ketidakstabilan, naik dari 1,81% pada 2020 ke 2,05% pada 2021,
lalu turun signifikan ke 1,69% pada 2022, dan kembali naik hingga 1,97% pada

2024, menandakan adanya inkonsistensi dalam kemampuan menghasilkan laba.

Ketidakstabilan kinerja keuangan bank syariah menunjukkan bahwa
pertumbuhan aset dan pembiayaan yang positif belum sepenuhnya diikuti oleh
peningkatan profitabilitas berkelanjutan. Kondisi ini menandakan adanya
pengaruh faktor non-tradisional seperti ESG disclosure, intellectual capital,

profit sharing ratio, zakat performance ratio, dan islamic income ratio. Studi



oleh Zaman dan Ellili (2022) juga menegaskan bahwa tingkat pengungkapan
ESG disclosure berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan.
Azzahra (2020) juga menemukan bahwa intellectual capital berkontribusi
positif terhadap kinerja keuangan bank syariah. Serta Munifatussa’idah (2021)
menyatakan bahwa profit sharing ratio, zakat performance ratio, dan islamic
income ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian,
transparansi keberlanjutan, efisiensi pengelolaan modal intelektual, dan
kepatuhan syariah menjadi faktor penting dalam menjelaskan variasi kinerja
keuangan bank syariah di era keuangan berkelanjutan (Azzahra, 2020;

Munifatussa’idah, 2021; Zaman & Ellili, 2022).

Dalam konteks global, isu keberlanjutan dan tanggung jawab sosial yang
terwujud dalam konsep environmental, social, and governance (ESG) telah
menjadi kerangka utama dalam menilai kinerja dan reputasi lembaga keuangan,
termasuk sektor perbankan. Penerapan prinsip ESG terbukti berkontribusi
terhadap peningkatan stabilitas, pengelolaan risiko, dan reputasi bank di tengah
dinamika ekonomi modern. Tren ini menunjukkan bahwa ESG tidak hanya
menjadi instrumen tanggung jawab sosial, tetapi juga bagian integral dari
strategi bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan (Bouattour et al., 2024;
Korzeb et al., 2024). Di Indonesia, urgensi penerapan ESG semakin menguat
seiring dengan komitmen nasional terhadap keuangan berkelanjutan dan
tuntutan global atas praktik bisnis yang etis dan transparan. Bagi perbankan
syariah, implementasi ESG memiliki relevansi yang sangat kuat karena nilai-

nilainya sejalan dengan prinsip maqgashid al-syari’ah yang menekankan



keberlanjutan lingkungan (hifz al-bi’ah), keadilan sosial (‘adl wa ihsan), serta

tata kelola yang etis dan akuntabel (Agustin et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Fu dan Li (2023) dan Zaman dan Ellili
(2022) menunjukkan bahwa pengungkapan ESG secara signifikan berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Studi tersebut juga menegaskan
bahwa peningkatan reputasi melalui pelaporan ESG dapat mengurangi asimetri
informasi dan memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan, sehingga
mendorong peningkatan kinerja keuangan secara berkelanjutan. Namun,
pengungkapan ESG masih menunjukkan ketimpangan dan belum sepenuhnya
mencerminkan komitmen nyata terhadap prinsip keberlanjutan. Studi oleh
Adenina dan Sudrajat (2024) menemukan bahwa pengungkapan ESG tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Temuan ini
mengindikasikan bahwa pasar belum merespon informasi ESG sebagai nilai
tambah dan besarnya biaya implementasi ESG yang dapat membebani
profitabilitas jangka pendek perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberlanjutan tidak hanya memerlukan komitmen pada aspek eksternal, tetapi
juga pada penguatan aset internal yang menjadi sumber daya strategis (Adenina

& Sudrajat, 2024; Fu & Li, 2023; Zaman & Ellili, 2022).

Sumber daya internal yang dimaksud tercermin dalam intellectual capital
(IC), yang menjadi fondasi utama bagi daya saing lembaga keuangan berbasis
pengetahuan. Peran aset tak berwujud seperti IC semakin penting dalam
menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif perusahaan, termasuk perbankan

syariah. Nilai perusahaan di era digital tidak lagi hanya ditentukan oleh aset



fisik seperti modal dan infrastruktur, tetapi juga oleh kemampuan organisasi
dalam mengelola, mentransformasikan, dan memanfaatkan pengetahuan untuk
menghasilkan inovasi, efisiensi, serta kepercayaan publik (Siregar et al., 2022).
Dalam konteks perbankan syariah, yang merupakan industri berbasis jasa dan
kepercayaan, intellectual capital memiliki peran strategis melalui tiga dimensi
utamanya: human capital (kompetensi dan keahlian sumber daya manusia
dalam memahami prinsip syariah dan keuangan modern), structural capital
(sistem, inovasi, dan teknologi yang mendukung efisiensi operasional), serta
relational capital (hubungan jangka panjang dengan nasabah, regulator, dan

pemangku kepentingan lainnya) (Shara, 2024).

Pengelolaan intellectual capital yang optimal diyakini mampu
meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong inovasi pada perbankan
syariah, sehingga berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini
diperkuat oleh studi Azzahra (2020) dan Alifiyah (2025) mengungkapkan
bahwa intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan. Namun, pengukuran IC masih menjadi tantangan karena
sifatnya yang tidak berwujud dan belum adanya standar pengukuran yang
disepakati secara luas. Studi yang dilakukan oleh Adekanmi et al. (2025)
menunjukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Dengan demikian, temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas
pengelolaan intellectual capital tidak hanya bergantung pada kemampuan
teknis dalam mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki, melainkan juga

menyentuh nilai-nilai moral dan etika bisnis yang mendasari praktik perbankan



syariah, sehingga efektivitasnya perlu ditinjau bersama dengan dimensi
kepatuhan terhadap prinsip syariah (Alifiyah & Adiwijaya, 2025; Azzahra,

2020; Cahya et al., 2022; Olivia et al., 2021).

Profit sharing ratio (PSR) merupakan salah satu indikator utama yang
menggambarkan sejauh mana perbankan syariah menerapkan prinsip bagi hasil
(mudharabah dan musyarakah) dalam penyaluran pembiayaan. Rasio ini
mencerminkan penerapan nilai-nilai keadilan distributif, transparansi, dan
kemitraan antara bank dan nasabah sebagai implementasi prinsip maqashid al-
syari‘ah. Dalam sistem keuangan syariah, mekanisme bagi hasil dipandang
lebih beretika karena menolak praktik bunga (riba) dan menekankan partisipasi
dalam kegiatan ekonomi produktif, bukan pada transaksi spekulatif (Umiyati et
al., 2020). Semakin tinggi proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil, semakin
besar peran bank syariah dalam mendukung sektor riil dan menciptakan nilai

ekonomi yang berkelanjutan (Marlina et al., 2024).

Penelitian oleh Marlina et al. (2024) dan Munifatussa’idah (2021)
menemukan bahwa PSR berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena
mekanisme bagi hasil meningkatkan efisiensi intermediasi, produktivitas
ekonomi riil, dan kepercayaan publik terhadap lembaga syariah. Berbeda
dengan studi Umiyati et al. (2020) dan Alifiyah (2025) yang menunjukkan
bahwa PSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan karena
masih rendahnya proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil, tingginya risiko
moral hazard, serta biaya pengawasan yang besar. Selain aspek kemitraan dan

pembiayaan produktif yang tercermin dalam PSR, bentuk lain dari kepatuhan



syariah dapat juga dilihat melalui tanggung jawab sosial perbankan syariah
melalui indikator zakat performance ratio (Alifiyah & Adiwijaya, 2025;

Marlina et al., 2024; Munifatussa’idah, 2021).

Zakat performance ratio (ZPR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana lembaga keuangan syariah menunaikan kewajiban
sosialnya melalui penyaluran zakat dari laba yang diperoleh. Rasio ini
mencerminkan tingkat komitmen lembaga terhadap prinsip magashid al-
syari‘ah, khususnya pada dimensi hifz al-mal (menjaga harta) dan al-‘adl
(keadilan sosial). Dalam konteks perbankan syariah, penyaluran zakat tidak
hanya berfungsi sebagai kewajiban religius, tetapi juga sebagai sarana
redistribusi ekonomi dan penguatan legitimasi moral lembaga keuangan di mata
masyarakat. Bank yang aktif menyalurkan zakat dianggap memiliki reputasi
sosial yang lebih tinggi dan memperoleh kepercayaan nasabah lebih besar
karena menunjukkan akuntabilitas spiritual dan sosial yang sejalan dengan nilai

Islam (Marlina et al., 2024).

Penelitian Umiyati et al. (2020) dan Marlina et al. (2024) menemukan
bahwa ZPR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan karena penyaluran
zakat meningkatkan legitimasi sosial, memperkuat hubungan dengan pemangku
kepentingan, dan menciptakan reputasi positif di pasar keuangan. Namun, studi
Alifiyah (2025) menunjukkan bahwa ZPR tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan bank syariah, karena zakat sering dipersepsikan
sebagai social expense yang mengurangi laba serta belum memiliki mekanisme

pelaporan yang terstandar antarbank. Selain kewajiban sosial melalui
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penyaluran zakat, aspek kepatuhan syariah juga dapat dilihat dari sumber
pendapatan bank syariah yang mencerminkan kemurnian aktivitas usahanya,
yang diukur menggunakan islamic income ratio (Azzahra, 2020; Marlina et al.,

2024; Munifatussa’idah, 2021).

Islamic income ratio (IsIR) merupakan rasio yang menilai proporsi
pendapatan halal terhadap total pendapatan lembaga keuangan syariah. Rasio
ini digunakan untuk mengukur tingkat kemurnian pendapatan bank dalam
menjalankan operasionalnya sesuai prinsip syariah. Semakin tinggi nilai IsIR,
semakin besar porsi pendapatan yang bersumber dari aktivitas halal seperti
pembiayaan murabahah, mudharabah, atau musyarakah, dan semakin rendah
ketergantungan terhadap pendapatan non-halal seperti bunga atas penempatan

dana di bank konvensional (Azzahra, 2020).

Penelitian Azzahra (2020) dan Munifatussa’idah (2021) menunjukkan
bahwa IsIR berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah karena
semakin tinggi proporsi pendapatan halal, semakin tinggi tingkat kepercayaan
dan loyalitas nasabah yang mendorong peningkatan laba. Namun, penelitian
oleh Umiyati et al. (2020) menemukan bahwa IsIR tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan. Mereka berargumen bahwa pendapatan non-halal
relatif kecil, faktor tersebut belum cukup untuk menciptakan perbedaan
profitabilitas yang signifikan karena variasi pengungkapan antarbank masih

tinggi dan belum ada standar pelaporan yang seragam.
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Penelitian ini memiliki kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan.
Secara teoretis, penelitian ini mengisi celah literatur dengan menghadirkan
model empiris yang komprehensif untuk menjelaskan kinerja keuangan
perbankan syariah melalui pengujian ESG disclosure, intellectual capital, profit
sharing ratio, zakat performance ratio, dan islamic income ratio secara
bersamaan, yang sebelumnya umumnya diteliti secara terpisah (Azzahra, 2020;
Fu & Li, 2023; Munifatussa’idah, 2021). Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan memberikan wawasan bagi manajemen perbankan syariah dalam
merancang strategi peningkatan kinerja berbasis penguatan ESG, optimalisasi
IC, dan penerapan kepatuhan syariah (Shara, 2024; Siregar et al., 2022). Selain
itu, bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), temuan ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang mendorong
transparansi dan praktik bisnis berkelanjutan, serta memberikan informasi yang
lebih komprehensif bagi investor dan nasabah dalam pengambilan keputusan
yang berorientasi pada nilai keberlanjutan dan prinsip syariah (Agustin et al.,

2023).

Dengan memperhatikan dinamika kinerja keuangan perbankan syariah serta
relevansi faktor keberlanjutan, pengelolaan aset intelektual, dan kepatuhan
prinsip syariah, maka diperlukan kajian empiris yang menyeluruh untuk
menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut secara bersamaan. Keterbatasan
penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji ESG disclosure, intellectual
capital, profit sharing ratio, zakat performance ratio, dan islamic income ratio

secara terpisah menunjukkan masih adanya ruang pengembangan dalam
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memahami kontribusinya terhadap kinerja keuangan bank syariah. Berdasarkan
urgensi tersebut, penelitian ini berfokus pada “Pengaruh ESG Disclosure,
Intellectual Capital, Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio dan
Islamic Income Ratio terhadap Kinerja Keuangan” pada perbankan syariah
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2020-2024 sebagai
upaya memberikan kontribusi ilmiah dan rekomendasi strategis bagi penguatan
praktik perbankan syariah yang berkelanjutan (Azis & Sukartini, 2025;

Azzahra, 2020; Fu & Li, 2023).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ESG disclosure berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan
syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024?

2. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perbankan syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024?

3. Apakah Profit Sharing Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perbankan syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024?

4. Apakah Zakat Performance Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perbankan syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024?

5. Apakah Islamic Income Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perbankan syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, penelitian ini secara

spesifik bertujuan untuk:

1.

Mengetahui pengaruh ESG disclosure terhadap kinerja keuangan perbankan
syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024.
Mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan

perbankan syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024.

. Mengetahui pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap kinerja keuangan

perbankan syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024.
Mengetahui pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap kinerja keuangan
perbankan syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024.
Mengetahui pengaruh Islamic Income Ratio terhadap kinerja keuangan

perbankan syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur
akuntansi syariah dan keuangan berkelanjutan dengan menguji pengaruh
ESG disclosure, intellectual capital, profit sharing ratio, zakat performance
ratio, dan islamic income ratio secara bersamaan terhadap kinerja
keuangan. Kajian ini mengisi celah penelitian terdahulu yang cenderung
membahas variabel tersebut secara terpisah. Hasil penelitian diharapkan

dapat menjadi rujukan teoretis dan dasar pengembangan model empiris
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dalam penelitian selanjutnya, khususnya pada konteks keuangan syariah
dan keberlanjutan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perbankan Syariah
Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi manajemen bank
syariah dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja keuangan.
Temuan mengenai pengaruh ESG, modal intelektual, serta kepatuhan
syariah dapat digunakan sebagai dasar dalam memperkuat praktik
operasional, transparansi laporan, efisiensi sumber daya, dan
peningkatan reputasi kelembagaan. Penelitian ini juga dapat menjadi
referensi dalam optimalisasi kompetensi SDM, pengelolaan aset tak
berwujud, dan perencanaan keberlanjutan jangka panjang.
b. Bagi Regulator
Hasil penelitian ini berpotensi menjadi masukan bagi regulator
dalam memperkuat kebijakan yang berkaitan dengan pelaporan ESG,
pengawasan kepatuhan syariah, dan standarisasi pengungkapan modal
intelektual. Penelitian ini juga relevan sebagai pertimbangan dalam
penyusunan regulasi yang mendorong praktik perbankan berkelanjutan
serta peningkatan transparansi dan akuntabilitas lembaga keuangan
syariah.
c. Bagi Investor dan Masyarakat
Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi bagi investor,

nasabah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam menilai kinerja
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keuangan dan reputasi bank syariah. Temuan penelitian dapat
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya transparansi ESG,
efektivitas pengelolaan aset intelektual, dan penerapan prinsip syariah
dalam menentukan kepercayaan, preferensi investasi, dan pengambilan
keputusan keuangan yang etis.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam mengenai praktik
keuangan syariah modern yang terintegrasi dengan keberlanjutan.
Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi mahasiswa lain yang
mengkaji topik serupa, baik dalam konteks ESG, modal intelektual,

maupun kepatuhan syariah pada lembaga keuangan.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dijelaskan dalam lima bab sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, perumusan masalah untuk
memetakan pertanyaan penelitian, tujuan yang ingin dicapai, serta manfaat
teoritis dan praktis dari penelitian yang dilakukan. Bab ini ditutup dengan
sistematika pembahasan yang menggambarkan alur penulisan skripsi

secara keseluruhan.

BAB II: LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori yang menjelaskan teori-teori relevan yang

digunakan sebagai dasar dalam merumuskan hipotesis penelitian. Bagian ini
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juga menjelaskan kajian pustaka yang menyajikan sintesis temuan empiris
terdahulu serta identifikasi celah penelitian yang menjadi dasar pengembangan
hipotesis. Bab ini ditutup dengan kerangka teoritis yang memetakan hubungan

kausal antara variabel independen dan variabel dependen.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan terkait jenis penelitian, populasi dan sampel,
definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini penting untuk memastikan

bahwa penelitian dilakukan secara sistematis dan terukur.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang telah dikumpulkan, baik secara
deskriptif maupun inferensial. Bab ini juga menjelaskan hasil uji pemilihan
model dan uji asumsi klasik untuk memastikan validitas model. Selanjutnya,
hasil pengujian hipotesis dibahas secara mendalam dengan membandingkan

temuan empiris terhadap teori dan penelitian terdahulu.

BAB V: KESIMPULAN

Bab ini berisi rangkuman temuan utama penelitian, implikasi teoritis dan
praktis, keterbatasan penelitian, serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya

maupun bagi pihak yang berkepentingan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan empiris yang menjawab
rumusan masalah dan hipotesis yang telah dirumuskan. Seluruh proses
pengujian yang telah dilakukan memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai bagaimana variabel ESG disclosure, intellectual capital, profit
sharing ratio, zakat performance ratio, dan islamic income ratio berkontribusi
terhadap kinerja keuangan bank syariah. Bagian ini menyajikan kesimpulan
yang merangkum hubungan kausal antarvariabel penelitian dan interpretasi
singkat atas hasil yang diperoleh, sehingga dapat menggambarkan pencapaian
tujuan penelitian secara menyeluruh.

Pertama, ESG disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan bank syariah, sebagaimana terlihat dari nilai koefisien -0.0011629
dengan signifikansi 0.712. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan
aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola yang dilakukan bank syariah belum
mampu menghasilkan kontribusi ekonomi yang dapat meningkatkan ROA.
Rendahnya variasi dan kualitas pengungkapan ESG pada industri perbankan
syariah menjadi salah satu faktor yang menyebabkan variabel ini belum
berperan dalam mendukung profitabilitas.

Kedua, intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0.0065761

dengan nilai signifikansi 0.000. Temuan ini mengindikasikan bahwa efisiensi

99
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pemanfaatan modal intelektual, termasuk kompetensi SDM, kualitas struktur
organisasi, dan efektivitas penggunaan modal kerja berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan bank menghasilkan laba. Dengan demikian,
pengelolaan aset intelektual merupakan elemen strategis yang secara nyata
berkontribusi terhadap kinerja keuangan bank syariah.

Ketiga, profit sharing ratio (PSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Nilai koefisien -0.0068854 dengan signifikansi 0.358
menunjukkan bahwa proporsi pembiayaan berbasis bagi hasil belum
memberikan dampak langsung terhadap ROA. Variabilitas PSR yang cukup
tinggi antarbank dan tantangan implementasi akad bagi hasil menyebabkan
mekanisme ini belum optimal dalam meningkatkan profitabilitas.

Keempat, zakat performance ratio (ZPR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan, ditunjukkan oleh nili koefisien sebesar 0.8047021
dengan signifikansi 0.045. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik
penyaluran zakat yang dilakukan bank syariah, semakin besar kontribusinya
terhadap peningkatan profitabilitas. Penyaluran zakat yang optimal memperluas
legitimasi sosial, meningkatkan kepercayaan masyarakat, serta memperkuat
reputasi bank, sehingga dapat mendorong kinerja keuangan.

Terakhir, islamic income ratio (IsIR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar -
0.1754655 dengan signifikansi 0.307. Variabel ini tidak berpengaruh karena

hampir seluruh bank syariah memiliki tingkat pendapatan halal yang sangat
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tinggi, sehingga rendahnya variasi menyebabkan IsIR tidak mampu
menjelaskan perbedaan ROA antarbank.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi secara teoretis
maupun praktis dalam kajian kinerja keuangan perbankan syariah. Secara
teoretis, penelitian ini menambah wawasan mengenai peran ESG disclosure,
intellectual capital, profit sharing ratio, zakat performance ratio dan islamic
income ratio dalam menjelaskan variasi profitabilitas bank syariah, serta
memperkuat pemahaman mengenai relevansi teori stakeholder, teori resource
based view, dan shari’ah enterprise theory dalam konteks lembaga keuangan
syariah. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
manajemen bank syariah dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja
berbasis penguatan modal intelektual dan optimalisasi fungsi sosial melalui
penyaluran zakat. Penelitian ini juga memberikan informasi relevan bagi
regulator, investor, dan masyarakat dalam menilai kesehatan, transparansi, dan

akuntabilitas bank syariah.

. Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasilnya. Pertama, periode penelitian yang relatif
singkat (2020-2024) membuat temuan sangat dipengaruhi kondisi khusus
pascapandemi dan percepatan digitalisasi perbankan syariah. Kedua,
penggunaan data panel tidak seimbang menyebabkan variasi jumlah observasi
antarbank, sehingga potensi bias tetap ada meskipun telah dikoreksi melalui

cluster robust standard errors. Terakhir, variabel tertentu seperti islamic
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income ratio memiliki variasi yang sangat rendah, sehingga tidak mampu
menggambarkan perbedaan kepatuhan syariah antarbank secara memadai.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas periode pengamatan
agar dapat menangkap dinamika jangka panjang dari ESG, intellectual capital,
profit sharing ratio, zakat performance ratio dan islamic income ratio terhadap
kinerja keuangan. Penelitian mendatang juga dapat menambahkan variabel-
variabel lain seperti indeks digitalisasi untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif. Terakhir, pengukuran tingkat kepatuhan syariah dapat
menggunakan indikator yang lebih luas, misalnya maqashid syariah index,

sehingga mampu menggambarkan tingkat kepatuhan bank secara lebih utuh.
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